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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran active learning dengan metode
MIKIR dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Bintan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen dengan jenis quasi experiment. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu berupa angket keterampilan kolaborasi dan lembar observasi, angket keterampilan kolaborasi
memuat aspek komitmen, menghormati orang lain, musyawarah dan partisipasi. Teknik pengambilan data
dengan kelas eksperimen yang akan menerima perlakuan menggunakan pembelajaran active larning dengan
metode MIKIR dan kelas kontrol yang akan menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik analisis data
dengan menggunakan uji statistik non parametrik yatu uji wilcoxon. Selanjutnya, untuk menguji peningkatan
dilakukan uji n-gain. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran active learning
dengan metode MIKIR efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dengan nilai rata-rata N-
gain kelas eksperimen yang lebih besar yaitu 0,48 dan rata-rata N-gain kelas kontrol yaitu 0,11.

Kata Kunci: Keterampilan Kolaborasi, Pembelajaran Aktif, MIKiR

ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of the active learning learning model using the MIKiR method
in improving collaboration skills and to find out how much students' collaboration skills have increased in
mathematics learning in class VII of SMP Negeri 1 Bintan. The method used in this research is a quasi-
experiment type experiment. The research instruments used were a collaboration skills questionnaire and
observation sheet. The collaboration skills questionnaire contained aspects of commitment, respect for others,
deliberation and participation. Data collection techniques with the experimental class which will receive
treatment using active learning learning with the MIKiIiR method and the control class which will use
conventional learning. The data analysis technique uses a non-parametric statistical test, namely the Wilcoxon
test. Next, to test the increase, an n-gain test was carried out. The results of this research show that active
learning using the MIKiR method is effective in improving students' collaboration skills with a greater average
N-gain value for the experimental class, namely 0.48 and an average N-gain for the control class, namely 0.11.

Keywords: Colaboration skills, active learning, MIKiR

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan serta
menjadi hal penting bagi setiap individu.
Menurut (R. M. B. Saragih & Simamora, 2021)
Tujuan pendidikan matematika yang bersifat
material adalah meningkatkan kemampuan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dan aplikasi matematika. Dalam
pendidikan, belajar merupakan salah satu aspek
utama dalam menempuh pendidikan. Belajar
adalah tindakan mental atau psikologis yang
terjadi dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang mengubah pemahaman, pengetahuan, dan
nilai-nilai sikap seseorang (Istna et al., 2022)..
Pendidikan adalah proses transfer ilmu

pengetahuan dan nilai yang bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan yang secara alamiah
dimiliki setiap orang (Asyhari & Arsana, 2022).
Melalui pendidikan, seseorang dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman mereka. Oleh karena itu, pendidikan
harus  diarahkan  dengan  benar  untuk
menghasilkan individu yang berkualitas dan
kompetitif.

Sekolah merupakan salah satu tempat
dimana setiap individu dapat menempuh
pendidikan melalui kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi
antar siswa, antara siswa dengan guru serta siswa
dengan sumber belajar (Pratiwi, 2015). Pada
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abad 21 ini, terdapat beberapa keterampilan yang
penting untuk diterapkan pada pembelajaran
disekolah, vaitu berpikir kreatif (creative
thinking), berpikir kritis (critical thinking),
berkomunikasi (communication), dan
berkolaborasi  (collaboration)  (Dewi &
Simanjuntak, 2019). Pendidikan tidak hanya
harus mengajarkan siswa apa yang mereka
ketahui, tetapi juga harus mengajarkan mereka
untuk bekerja sama. Dengan keterampilan
kolaborasi diharapkan dapat  tercipta
kebersamaan, rasa memiliki, tanggungjawab dan
kepedulian antar anggota (Akbar, 2022).

Keterampilan kolaborasi adalah salah satu
keterampilan yang harus dimiliki siswa agar
berdaya saing tinggi (Nurhamidah, 2022). Hal
itu tercantum pada Permendikbud Nomor 20
Tahun 2016. Kolaborasi memiliki peran yang
mendukung kesuksesan seseorang baik ketika
masih berstatus sebagai siswa maupun ketika
telah  menyelesaikan  studi, keterampilan
kolaborasi menjadi pendukung ketika bekerja
atau meniti karier di tengah lingkungan
masyarakat. Kolaborasi menurut (Nurwahidah et
al.,, 2021) adalah kemampuan untuk bekerja
sama dengan dua atau lebih orang untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan berbagi
peran dan tugas untuk mencapai pemahaman
bersama tentang masalah dan solusinya.
Memiliki keterampilan ini penting agar orang
dapat bersosialisasi, peka terhadap
lingkungannya, dan mengendalikan ego dan
emosi mereka.

Maka dapat disimpulkan  bahwa
keterampilan kolaborasi adalah keterampilan
bekerja sama dalam kelompok kecil maupun
besar yang digunakan untuk mencapai tujuan
bersama dengan cara saling membantu. Menurut
(Ulhusna et al., 2020) keterampilan kolaborasi
sangat penting dalam pembelajaran salah satu
nya pada pembelajaran matematika karena dapat
menambah pengetahuan siswa dalam mencapai
tujuan belajar.

Matematika adalah salah satu mata
pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan
karena berfungsi sebagai bahasa dan aktivitas
sosial  seperti  pengambilan  keputusan,
pemecahan masalah dan  meningkatkan
keterampilan serta kreativitas diri (Nurhamidah,
2022). Matematika membutuhkan kemampuan
menghitung dan berpikir kritis serta bernalar
logistik (Sholilah et al., 2024). Penguasaan
matematika yang kuat diperlukan sejak kecil
untuk menguasai dan menciptakan teknologi di

masa depan (Sumarti, 2019). Dengan
keterampilan kolaborasi, akan memudahkan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil  wawancara terhadap  guru
matematika dan observasi awal pada saat peneliti
melaksanakan Pengenalan Lingkungan
Persekolahan (PLP) di SMP Negeri 1 Bintan,
dalam kegiatan pembelajaran secara
berkelompok adanya suatu masalah vyaitu
partisipasi dan komitmen siswa dalam bekerja
kelompok tidak begitu bagus dikarenakan pada
saat diskusi kelompok ada siswa yang asik
sendiri dengan kegiatannya ataupun bermain
dengan teman yang lain dan tidak berada dalam
kelompok saat proses diskusi berlangsung. Lalu,
pada saat mengerjakan tugas kelompok siswa
yang pintar cenderung menonjol  dan
mendominasi siswa lain dalam penentuan
jawaban.

Alternatif yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa,
yaitu menerapkan model pembelajaran yang
inovatif, pembelajaran yang proses nya dapat
membangun ketertarikan siswa dalam belajar
sehingga mampu meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
mengubah model pembelajaran aktif yang
menggunakan metode Mengalami, Interaksi,
Komunikasi, dan Refleksi (MIKiR). Metode ini
dapat  digunakan  untuk  meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa.

MIKIR merupakan salah satu strategi
pembelajaran aktif yang terdiri dari beberapa
tahapan  seperti  Mengalami,  Interaksi,
Komunikasi, dan Refleksi (Tanoto Foundation,
2018). Prinsip pembelajaran aktif adalah
pembelajaran yang menggambarkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar mengajar baik
keterlibatan  mental, intelektual maupun
emosional yang diisyaratkan dalam berbagai
bentuk keaktifan fisik (Baharun, 2015). Menurut
(Purnamawati, 2021) tahapan MIKIR akan
membuat siswa secara aktif dalam pembelajaran
dimana siswa akan melalui kegiatan mengalami,
interaksi, komunikasi dan refleksi. Dengan
Mengalami siswa akan melakukan kegiatan yang
berhubungan langsung materi pembelajaran,
melalui proses Interaksi siswa akan melakukan
pertukaran ide atau gagasan dengan rekan
sejawat atau guru, pada proses inilah nantinya
siswa akan mengembangkan keterampilan
kolaborasinya, Umpan balik dari guru
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
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interaksi tentang apa yang membedakan
kesuksesan Kkinerja dari yang gagal karena
mereka dapat secara intensif mendiskusikan
kriteria dan standar tertentu yang diharapkan
(Wijayati et al., 2022). Komunikasi berkaitan
dengan proses interaksi yang terjalin antara guru
dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, Refleksi merupakan kegiatan akhir
yang dilakukan untuk  mengidentifikasi
kekurangan dan kelebihan masing-masing siswa
dalam hal penguasaan materi setelah proses
pembelajaran.

MIKIR bisa menjadi solusi bagi para guru
dalam mencari metode pembelajaran yang dapat
mengimplementasikan salah satu keterampilan
abad 21 yaitu keterampilan kolaborasi. Dengan
harapan siswa akan lebih meningkat aktifitasnya
belajarnya, lebih kreatif dalam menuangkan ide-
idenya dan kritis atas apa yang dihadapinya
(Ekafitri, 2023). Sejalan dengan penelitian Heni
Purnamawati tahun 2011 vyang berjudul
“Mengembangkan Keterampilan Komunikasi
dan Kolaborasi Melalui Pembelajaran Aktif
dengan Pendekatan MIKiR” dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa melalui
kegiatan Mengalami, Interaksi, Komunikasi dan
Refleksi dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi siswa (Purnamawati,
2021).

Dari uraian tersebut, alasan mengapa
penting  melakukan  penelitian  terhadap
permasalahan ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran active learning dengan
metode MIKIiR  dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa dan menghitung
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran
active learning dengan metode MIKIiR dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
keterampilan kolaborasi siswa pada kelas VII
SMP Negeri 1 Bintan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan jenis eksperimen yaitu quasi
experiment. Quasi  experiment  memiliki
perlakuan, pengukuran dampak, dan unit
eksperimen, tetapi mereka tidak menggunakan
penugasan acak untuk melakukan perbandingan
untuk mengetahui perubahan yang disebabkan
oleh perlakuan (Abraham & Supriyati, 2022).

Dalam  penelitian  ini  kelompok
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan
pembelajaran active learning dengan metode
MIKIR,  sedangkan  kelompok  kontrol
menggunakan  pembelajaran  konvensional.
Penelitian dilaksanakan pada bulan November
2023 di SMP Negeri 1 Bintan. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri
1 Bintan.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini
diambil melalui teknik purposive sampling
karena pengambilan anggota sampel dilakukan
dengan menggunakan beberapa pertimbangan
sesuai kriteria yang ditentukan. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini
berupa angket keterampilan kolaborasi dan
lembar observasi. Angket keterampilan
kolaborasi memuat aspek keterampilan
kolaborasi siswa yang merujuk pada penelitian
Oktavian Putri Nurhamidah, yaitu komitmen,
menghormati orang lain, musyawarah, dan
partisipasi  (Nurhamidah, 2022). Indikator
keterampilan kolaborasi dimuat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi
Aspek Indikator

Setiap siswa berusaha
mengerahkan tenaga untuk
menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pendidik
Selama diskusi
berlangsung, setiap siswa
berada dalam
kelompoknya sendiri.
Siswa menghargai
Menghormati ~ pendapat orang lain

orang lain Siswa menghargai

perbedaan individu

Komitmen

Dalam mengambil
Musyawarah keputusan_, siswa
mengambil  kesepakatan
bersama
Partisipasi Siswa melakukan tugas
tertentu dalam kelompok
Lembar observasi berupa lembar

pengamatan aktivitas guru dalam melakukan
pembelajaran dikelas menggunakan metode
MIKIR yang merujuk pada penelitian
(Susilawathi, 2019) dan lembar pengamatan
keterampilan kolaborasi siswa yang digunakan
sebagai pendukung data untuk angket yang diisi
oleh peneliti dengan melakukan checklist pada
setiap elemen selama proses pembelajaran.
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Adapun observasi yang dilakukan pada
penelitian ini akan dilakukan oleh dua observer,
untuk hasil observasi aktivitas guru akan
dilakukan uji Inter-rater Reliability.

Hasil penelitian yang didapatkan akan
dilakukan pengujian prasyarat yang berupa uji
normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk dan
uji homogenitas serta akan dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji Wilcoxon. Proses
pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi
22.

C. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil pengamatan kedua observer
selama proses pembelajaran, pada pembelajaran
dengan menggunakan metode Mengalami,
Interaksi, Komunikasi, Refleksi (MIKIiR)
berlangsung dengan lancar. Adapun hasil
observasi aktivitas guru dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Skor _
- - 0,
P1 P2 Jumlah X ) Ket
S1 11 10 21 105 87,5% SB
S2 9 9 18 9 75% C

S3 10 10 20 10 833% B

Keterangan :
S.1=Siklus 1 X = Rata- rata
S.2 = Siklus 2 % = Persentase
S.3 =Siklus 3 B = Baik
P.1 = Observer 1 SB = Sangat Baik
P.2 = Observer 2 C = Cukup
Ket = Keterangan /
Kriteria

Hasil pengamatan tersebut juga akan dilakukan
uji Inter-rater Reliability menggunakan program
SPSS 22 untuk melihat sejauh mana penilai yang
berbeda pendapat dalam memilih keputusan
penilaian. Adapun interpretasi nilai kappa
menurut (Handayani, 2018) pada Tabel 3

Tabel 3. Interpretasi Nilai Kappa

Interval Kategori
0.81-1.00 Sangat Tinggi
0.61-0.80 Tinggi
0.41-0.60 Sedang
0.21-0.40 Rendah
0.01-0.20 Sangat Rendah

<0.00 Tidak Valid

Hasil uji Inter-rater Reliability pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Inter-rater Reliability

Appox.
Value  Sig

Measure of 500 ,134
Agreement Kappa '

N of Valid Cases 3

Dengan mendapatkan nilai Kappa 0,500
maka kesepakatan antar kedua penilai yang
sedang. Maka dari hasil analisis terhadap lembar
observasi aktivitas guru menggunakan metode
MIKIR selama pembelajaran dapat dikatakan
terlaksana dengan baik.

Setelah dilakukan analisis terhadap
observasi  keterlaksanaan  aktivitas  guru,
dilakukan juga uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas sebelum dilakukan uji
hipotesis.

Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan menggunakan uji  Shapiro-Wilk.
Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5 Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Subjek -
Statistic df 9
Kelas Kontrol 923 30 033
Kelas Eksperimen .945 30 127

Pada Tabel 5 pengujian dilakukan pada taraf
signifikasi 0,05 dan diperoleh hasil output yaitu
pada kelas eksperimen signifikasinya 0,127
sedangkan pada kelas kontrol signifikasinya
0,033. Berdasarkan kriteria uji Shapiro-Wilk
data dikatakan berdistribusi normal jika
signifikasi lebih dari 0,05. Dalam kasus ini, data
kelas kontrol terbukti tidak berdistribusi normal
karena signifikasinya kurang dari 0,05. Oleh
karena itu, uji wilcoxon dalam uji statistik non-
parametrik akan digunakan untuk menguji
hipotesis..

Adapun hasil uji hipotesis mengenai
keterampilan kolaborasi siswa kelas eksperimen
dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.
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Tabel 6. Uji Hipotesis

Null . Decision
Hypothesis Test Sig.
The median of  Related-
differences Samples Reject
between Wilcoxon the null

Kontrol_Post Signed
and Eks_Post Rank
equals 0. Test

hypotesis

Berdasarkan hipotesis yang digunakan yaitu
sebagai berikut :
Ho: py =
Hg : py # iy
Keterangan :
H, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor
keterampilan kolaborasi kelas kontrol dengan
eksperimen yang menggunakan metode MIKIR.
H, : Terdapat perbedaan rata-rata skor
keterampilan kolaborasi kelas kontrol dengan
eksperimen yang menggunakan metode MIKiR
Hasil output pada Tabel 6 dapat dilihat
bahwa nilai signifkasi yaitu 0,000 dimana 0,000
< 0,05 maka Ho ditolak dan H. diterima
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata skor keterampilan kolaborasi kelas kontrol
dengan eksperimen yang menggunakan metode
MIKIR. Untuk melihat selisih peningkatan
keterampilan kolaborasi awal dan keterampilan
kolaborasi akhir setelah diberikannya perlakuan,
maka peneliti melakukan perhitungan N-Gain
dengan hasil pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil N-Gain

N-Gain
Subjek Pretest Postest  Skor
Kelas 362 419 048
Eksperimen
Kelas 0,11
Kontrol 36,6 37.9

Adapun Kkategori peningkatan yang
terinterpretasi  dari nilai N-Gain menurut
(Nirmalasari et al., 2016) dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Kriteri nilai N-Gain

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70 < g < 100 Tinggi
0,30 < g < 0,70 Sedang
0,00 < g <0,30 Rendah

Tidak terjadi

g=0,00 peningkatan

—1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan

Dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa
terdapat perbedaan n-gain skor rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana n-gain
skor kelas eksperimen sebesar 0,48 yang
termasuk dalam kategori peningkatan “Sedang”
dan n-gain skor kelas kontrol sebesar 0,11 yang
termasuk kategori peningkatan “Rendah”. Maka
jika dibandingkan rata-rata N-gain kelas
eksperimen lebih besar dari pada rata-rata N-
gain kelas kontrol.

Untuk memperkuat hasil temuan di atas,
dilakukan juga analisis hasil pengamatan
keterampilan  kolaborasi siswa selama 3
pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan
pertama dikelas eksperimen terdapat beberapa
siswa yang tidak memenuhi beberapa aspek
indikator  keterampilan kolaborasi, seperti
komitmen dan partisipasi. Namun, pada
pertemuan selanjutnya menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1
dibawah ini.

14 13,2

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

M Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Peningkatan Keterampilan
Kolaborasi Siswa
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Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan  bahwa
keterampilan kolaborasi siswa lebih baik di kelas
eksperimen dari pada di kelas kontrol, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 1. Dimana rata
rata kelas eksperimen pada pertemuan 1,2 dan 3
secara berturut-turut adalah 12,27 ; 12,67 ;
13,20. Sedangkan rata rata kelas kontrol pada
pertemuan 1,2 dan 3 secara berturut-turut adalah
10,37 ; 10,47 ; 10,50. Hal ini dikarenakan siswa
yang menerapkan pembelajaran active learning
dengan metode MIKIR lebih aktif bekerja sama,
berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

Temuan di atas membuktikan bahwa
pembelajaran active learning dengan metode
MIKIiR dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa . Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan tujuan pengembangan metode
MIKIR yang dipelopori oleh Tim Program
PINTAR  (Pengembangan Inovasi  untuk
Kualitas Pembelajaran) Tanoto Foundation pada
tahun 2018 (Tanoto Foundation, 2018). Yang
mana dasar pengembangan metode ini bertujuan
agar siswa memiliki kemampuan untuk berpikir
kritis, berkolaborasi, berkomunikasi dan kreatif
selama proses pembelajaran.

Metode pembelajaran aktif MIKIR
memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dan
meningkatkan pengetahuan mereka (N. Saragih,
2022). MIKIR merupakan langkah-langkah
pembelajaran yang membuat siswa aktif
mengikuti  proses  pembelajaran.  Dalam
pembelajaran aktif melibatkan guru dan siswa
untuk membuat pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa, yang memungkinkan
mereka untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik
dan mental selama proses pembelajaran
(Usmadi, 2021).

Hasil penelitian tersebut juga sejalan
dengan hasil penelitian Heni Purnamawati tahun
2021 berjudul “Mengembangkan Keterampilan
Komunikasi dan Kolaborasi Melalui
Pembelajaran Aktif dengan Pendekatan MIKiR”
yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
pendekatan MIKiR memungkinkan untuk
meningkatkan siswa dalam berkolaboras dan
berkomunikasi melalui kegiatan Mengalami,
Interaksi, Komunikasi dan Refleksi
(Purnamawati, 2021).

Dalam penelitan ini, siswa yang
menerapkan pembelajaran active learning
dengan metode MIKIR lebih aktif bekerja sama
dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru dibanding kelas

kontrol. Oleh karena itu, pembelajaran active
learning dengan metode MIKIR efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan:

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran active learning
dengan metode MIKIR efektif dalam
meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata N-gain kelas eksperimen yang
lebih besar yaitu 0,48 dan rata-rata N-gain
kelas kontrol yaitu 0,11.

2. Saran

Diharapkan kepada guru matematika
dapat meningkatkan dan berinovasi
terhadap  pendekatan dan  metode
pembelajaran yang diterapkan dalam
pembelajarannya. Lalu, kepada peneliti
lainnya dapat mengadakan penelitian lebi
lanjut mengenai metode MIKIR pada
pokok bahasan lain serta dapat
dikembangkan sesuai dengan situasi dan
kondisi lapangan.
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